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Abstract
Grocery stores (toko kelontong) are common micro-enterprises in Madura, often managed by
individuals or families with limited capital. In this context, the implementation of the mudharabah
contract as a profit-sharing system can serve as a solution to increase the store owners’ income.
Through the mudharabah contract, capital owners (shahibul mal) and managers (mudharib)
collaborate by sharing both risks and profits from the business. This study aims to examine how the
mudharabah contract can be implemented in the profit-sharing system of Madura’s grocery stores.
The research explores the impact of this system on increasing income, while also identifying
challenges and opportunities faced by business owners. A qualitative approach was used, employing
in-depth interviews with grocery store owners, investors, and other relevant parties. The agreed
profit-sharing ratio is 50-50 between the capital owner and the manager. Challenges include
competition among stores, dishonesty among managers, and unstable income, while supporting
factors include mutual benefits for both parties and satisfactory earnings. The profit-sharing system
in Madura's grocery business involves the mudharib running the store, while the shahibul mal
entrusts the business to the mudharib. The profit-sharing is calculated based on the store's profit,
minus operating expenses such as purchase costs, rent, electricity, waste management, and damages.

Keywords: mudharabah system, business, Madura grocery stores.

Abstrak

Toko kelontong merupakan usaha mikro yang banyak dijumpai di Madura, umumnya dikelola oleh
individu atau keluarga dengan modal terbatas. Penerapan akad mudharabah sebagai sistem bagi hasil
dapat menjadi solusi untuk meningkatkan pendapatan pengelola toko kelontong. Dalam akad
mudharabah, pemilik modal (shahibul mal) dan pengelola (mudharib) bekerja sama dengan berbagi
risiko dan hasil dari usaha yang dijalankan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi
akad mudharabah dalam sistem bagi hasil di toko kelontong Madura, serta dampaknya terhadap
peningkatan pendapatan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan
dan peluang yang dihadapi oleh pelaku usaha. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan
teknik wawancara mendalam kepada pemilik toko, investor, dan pihak terkait lainnya. Nisbah yang
diterapkan adalah 50-50, sesuai kesepakatan antara pemilik modal dan pengelola. Kendala yang
dihadapi antara lain persaingan antar toko, kurangnya kejujuran pengelola, dan pendapatan yang
tidak tetap. Namun, faktor pendukungnya adalah tidak ada pihak yang dirugikan, serta penghasilan
yang memadai. Penerapan sistem bagi hasil pada usaha toko kelontong Madura menghitung laba
dengan mengurangi biaya operasional seperti pembelian barang, sewa, listrik, sampah, dan
kerusakan.

Kata kunci: sistem mudharabah, usaha dagang, toko kelontong Madura.
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PENDAHULUAN

Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhluk sosial yang saling
membutuhkan. Setiap individu tidak dapat hidup dalam keterasingan, karena untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia harus saling berinteraksi dan bekerja sama dalam
memanfaatkan segala karunia Allah yang ada di muka bumi. Keberagaman potensi yang
dimiliki oleh setiap individu memerlukan sinergi antara satu pihak dengan pihak lainnya,
agar tercapai tujuan bersama, terutama dalam konteks perekonomian. Oleh karena itu,
kerjasama antar manusia dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam hal ekonomi,
merupakan hal yang sangat penting untuk mewujudkan kesejahteraan. Untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya, manusia secara umum harus berusaha mencari sumber daya ekonomi
melalui berbagai cara, salah satunya dengan berwirausaha.

Ekonomi Islam atau ekonomi syariah merupakan bagian penting dari syariat Islam,
yang termasuk dalam bidang muamalah. Muamalah sendiri mencakup segala aspek
hubungan antara sesama makhluk Tuhan di muka bumi. Dalam hal ini, manusia ditempatkan
sebagai aktor utama atau khalifah yang bertugas mengelola segala bentuk potensi dan
sumber daya alam dengan penuh tanggung jawab. Bidang ekonomi Islam menjadi sangat
penting karena memberikan landasan bagi masyarakat untuk menjalankan berbagai aktivitas
ekonomi dengan prinsip-prinsip yang adil, tidak merugikan pihak manapun, dan tentu saja
sesuai dengan tuntunan syariat. Dalam konteks ini, ekonomi Islam memberikan panduan
dalam berbisnis, bertransaksi, dan berinteraksi dengan pihak lain, dengan tujuan mencapai
kesejahteraan bersama (Rahmi, 2021).

Berdasarkan pemahaman tersebut, kita dapat menyadari bahwa manusia sebagai
makhluk sosial tidak dapat terlepas dari kehidupan bermasyarakat. Manusia memerlukan
bantuan dan kerjasama dari orang lain untuk mencapainya. Kebutuhan ini melahirkan
berbagai bentuk kerjasama dalam berbagai sektor kehidupan, khususnya dalam bidang
perekonomian. Dalam ajaran Islam, kerjasama yang baik sangat dihargai, bahkan dalam Al-
Qur’an dan hadis, banyak sekali ayat dan riwayat yang mengatur tentang hubungan antar
individu dalam bidang ekonomi. Salah satu bentuk kerjasama yang telah diajarkan dan
diterapkan dalam kehidupan masyarakat Islam adalah sistem bagi hasil yang dikenal dengan
istilah mudharabah.

Mudharabah adalah sebuah akad yang memungkinkan dua pihak untuk bekerjasama,
di mana pihak pemilik modal (shahibul mal) memberikan sejumlah dana kepada pihak
pengelola (mudharib), dengan tujuan untuk menjalankan usaha. Keuntungan yang diperoleh
dari usaha tersebut akan dibagi berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya,
sementara kerugian akan ditanggung sepenuhnya oleh pemilik modal, kecuali jika kerugian
tersebut disebabkan oleh kelalaian atau kecurangan dari pihak pengelola modal. Penerapan
akad mudharabah ini menunjukkan pentingnya kepercayaan antara kedua belah pihak, di
mana setiap pihak harus menjaga amanah yang diberikan.

Di dalam konteks perekonomian Indonesia, sektor Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM), khususnya toko kelontong, memiliki peran yang sangat penting dalam
menggerakkan perekonomian negara. UMKM merupakan salah satu sektor yang mampu
menyerap banyak tenaga kerja dan berkontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto
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(PDB). Toko kelontong, sebagai bagian dari UMKM, telah menjadi usaha yang banyak
ditemukan di berbagai daerah di Indonesia, termasuk di daerah Madura. Dalam menghadapi
persaingan bisnis yang semakin ketat, banyak pelaku usaha yang mencari model bisnis yang
lebih fleksibel dan menguntungkan. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah dengan
menggunakan sistem bagi hasil atau mudharabah dalam pengelolaan toko kelontong.

Pada dasarnya, kerjasama antara pemilik modal dan pengelola usaha dalam bentuk
mudharabah sudah ada sejak zaman Rasulullah SAW. Sebelum menjadi rasul, Nabi
Muhammad SAW sendiri melakukan kerjasama dengan Siti Khadijah dalam bentuk
mudharabah. Hal ini menunjukkan bahwa sistem bagi hasil telah lama diterapkan dalam
kehidupan masyarakat Arab dan menjadi bagian dari tradisi ekonomi Islam yang terus
berkembang hingga saat ini (Qolyubi, 2022). Dalam dunia perbankan, istilah mudharabah
sering digunakan untuk menyebut bentuk kerjasama dalam pembiayaan berbasis bagi hasil.
Sedangkan dalam masyarakat umum, istilah bagi hasil lebih dikenal dengan sebutan sistem
bagi hasil, yang merupakan bentuk kerjasama antara pemilik modal dan pengelola usaha
dalam membagi keuntungan sesuai dengan kesepakatan.

Sistem bagi hasil atau mudharabah ini menawarkan banyak keuntungan bagi kedua
belah pihak. Bagi pemilik modal, ini merupakan cara yang efektif untuk mengembangkan
asetnya tanpa harus terlibat langsung dalam pengelolaan usaha. Di sisi lain, bagi pengelola
usaha, mudharabah memberikan peluang untuk mengelola usaha tanpa harus memiliki
modal besar. Namun, meskipun sistem ini menawarkan banyak keuntungan,
implementasinya tidak selalu berjalan mulus. Tantangan yang dihadapi dalam penerapan
sistem mudharabah terutama pada tingkat UMKM, seperti toko kelontong, antara lain adalah
masalah kejujuran, kesepakatan yang tidak jelas, dan kurangnya pemahaman tentang hak
dan kewajiban masing-masing pihak (Saputri & Priyono, 2024).

Toko kelontong yang dikelola dengan sistem mudharabah memiliki potensi besar
untuk meningkatkan pendapatan bagi kedua pihak, yaitu pemilik modal dan pengelola.
Keuntungan yang diperoleh dari usaha ini akan dibagi berdasarkan nisbah yang telah
disepakati, yang biasanya bervariasi tergantung pada kesepakatan antara kedua belah pihak.
Dalam praktiknya, penerapan sistem ini seringkali melibatkan hubungan yang bersifat
kekerabatan, di mana pengelola toko kelontong biasanya adalah keluarga atau kerabat dari
pemilik modal. Sistem bagi hasil ini memudahkan pengelola usaha yang tidak memiliki
modal untuk menjalankan usahanya, sekaligus memberikan kesempatan bagi pemilik modal
untuk mendapatkan keuntungan tanpa harus terlibat langsung dalam kegiatan operasional
toko (Herliyana, 2023).

Meskipun toko kelontong Madura terkenal dengan keunikannya, seperti buka selama
24 jam dan menawarkan berbagai kebutuhan sehari-hari, seperti sembako, pulsa, token
listrik, dan bahkan bensin eceran, namun model usaha ini tidak selalu berjalan mulus. Salah
satu faktor yang menjadi tantangan dalam pengelolaan toko kelontong Madura adalah
pendapatan yang tidak tetap, karena keuntungan yang diperoleh tergantung pada lokasi dan
cara pengelolaan yang dilakukan oleh pengelola. Selain itu, ada juga risiko ketidakjujuran
dari pengelola yang bisa merugikan pemilik modal, sehingga penting bagi kedua belah pihak
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untuk menjaga kepercayaan dan menjalankan akad mudharabah dengan penuh tanggung
jawab.

Implementasi sistem bagi hasil atau mudharabah pada toko kelontong Madura
menjadi sebuah model bisnis yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji bagaimana penerapan akad mudharabah dalam sistem bagi hasil pada toko
kelontong Madura dapat meningkatkan pendapatan pengelola dan pemilik modal. Selain itu,
penelitian ini juga akan menggali tantangan dan peluang yang dihadapi oleh kedua belah
pihak dalam menerapkan sistem ini. Dengan pendekatan kualitatif melalui wawancara
mendalam dengan pemilik toko, pengelola, dan pihak terkait lainnya, diharapkan penelitian
ini dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai praktik akad mudharabah di
tingkat UMKM, khususnya pada toko kelontong Madura (Amratul Mona, 2016).

Meskipun akad mudharabah sudah dikenal luas dalam dunia perbankan syariah dan
keuangan Islam, penerapannya dalam skala mikro atau di tingkat UMKM, khususnya di
sektor toko kelontong, masih membutuhkan kajian yang lebih mendalam. Penerapan sistem
bagi hasil pada toko kelontong Madura memiliki potensi untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, namun juga menghadapi berbagai tantangan, baik dari sisi manajerial,
keuangan, maupun sosial. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang praktik mudharabah dan bagaimana hal tersebut dapat
meningkatkan pendapatan pengelola toko kelontong di Madura, serta memberikan
kontribusi positif bagi perekonomian lokal.

Dengan melihat potensi dan tantangan yang ada, penelitian ini akan menggali lebih
dalam tentang praktik akad mudharabah dalam sistem bagi hasil pada toko kelontong
Madura. Implementasi mudharabah pada UMKM, khususnya toko kelontong, dapat
memberikan solusi yang efektif bagi pengelola usaha yang ingin meningkatkan pendapatan
dan bagi pemilik modal yang ingin mengembangkan hartanya dengan cara yang adil dan
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

TINJAUAN PUSTAKA
Ekonomi Islam dan Muamalah

Ekonomi Islam merupakan sistem ekonomi yang didasarkan pada ajaran-ajaran
Islam, yang mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang
perekonomian. Ekonomi Islam tidak hanya berbicara tentang aspek materi, tetapi juga
mencakup nilai-nilai moral dan etika yang digariskan dalam syariat Islam. Ekonomi Islam
berusaha menciptakan keseimbangan antara kepentingan individu dan masyarakat, sehingga
setiap kegiatan ekonomi yang dilakukan bertujuan untuk mencapai kemaslahatan umat
(Rahmi, 2021). Salah satu aspek penting dalam ekonomi Islam adalah muamalah, yaitu
hukum yang mengatur hubungan antar sesama manusia, termasuk dalam urusan transaksi
ekonomi dan bisnis.

Menurut Qolyubi (2022), dalam muamalah terdapat berbagai aturan yang mengatur
hubungan antar individu, di antaranya adalah mengenai transaksi jual beli, sewa menyewa,
pinjam meminjam, serta sistem bagi hasil. Dalam konteks ini, akad mudharabah menjadi
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salah satu bentuk kerjasama yang diperkenalkan oleh Islam, yang melibatkan dua pihak,
yakni pemilik modal dan pengelola usaha, dengan tujuan memperoleh keuntungan bersama.

Konsep Mudharabah dalam Ekonomi Islam

Mudharabah adalah salah satu akad dalam ekonomi Islam yang digunakan dalam
pembiayaan usaha atau proyek. Dalam akad mudharabah, terdapat dua pihak yang terlibat,
yaitu shahibul mal (pemilik modal) dan mudharib (pengelola usaha). Pemilik modal
menyerahkan sebagian hartanya untuk dikelola oleh pengelola usaha, dan keuntungan yang
diperoleh dari usaha tersebut dibagi sesuai dengan kesepakatan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Sedangkan kerugian, apabila terjadi, akan ditanggung sepenuhnya oleh pemilik
modal, kecuali jika kerugian tersebut disebabkan oleh kelalaian atau kecurangan dari pihak
pengelola usaha (Saputri & Priyono, 2024).

Mudharabah merupakan bentuk kerjasama yang sangat menguntungkan bagi kedua
belah pihak. Pemilik modal mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan harta yang
dimilikinya tanpa perlu terlibat langsung dalam pengelolaan usaha, sementara pengelola
usaha dapat menjalankan bisnis meskipun tidak memiliki modal. Bentuk kerjasama ini
didasarkan pada prinsip kepercayaan dan transparansi, di mana kedua belah pihak harus
menjaga amanah dan memenuhi kewajibannya sesuai dengan ketentuan yang telah
disepakati (Herliyana, 2023).

Sistem Bagi Hasil dalam Ekonomi Islam

Sistem bagi hasil dalam ekonomi Islam adalah sebuah mekanisme yang
memungkinkan pembagian keuntungan berdasarkan kesepakatan antara dua belah pihak
yang terlibat dalam suatu transaksi atau kerjasama. Dalam sistem ini, pembagian keuntungan
dilakukan berdasarkan nisbah atau proporsi yang disepakati sebelumnya, yang dapat
disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi masing-masing pihak (Aghitsni & Busyra, 2022).

Sistem bagi hasil tidak hanya diterapkan dalam akad mudharabah, tetapi juga dalam
berbagai bentuk kerjasama lainnya, seperti musharakah dan ijarah. Prinsip utama dalam
sistem bagi hasil adalah keadilan, di mana kedua pihak mendapatkan bagian yang sesuai
dengan kontribusinya. Dalam konteks mudharabah, pemilik modal memberikan dana
sebagai kontribusinya, sedangkan pengelola usaha memberikan tenaga dan keahlian dalam
menjalankan bisnis. Pembagian keuntungan dilakukan berdasarkan nisbah yang telah
disepakati, dan keuntungan ini dihitung setelah dikurangi biaya-biaya yang diperlukan dalam
operasional usaha, seperti biaya barang, sewa, dan lainnya (Herliyana, 2023).

Penerapan Mudharabah pada UMKM

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) merupakan sektor ekonomi yang
sangat penting di Indonesia. UMKM mampu menyumbang porsi besar terhadap PDB
(Produk Domestik Bruto) dan penyerapan tenaga kerja. Dalam konteks ini, penerapan akad
mudharabah dapat menjadi alternatif yang sangat bermanfaat bagi UMKM, terutama bagi
pelaku usaha yang tidak memiliki modal yang cukup untuk memulai atau mengembangkan
usaha mereka. Melalui akad mudharabah, pengusaha yang tidak memiliki modal dapat
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bekerja sama dengan pemilik modal untuk menjalankan usaha dengan pembagian
keuntungan yang adil dan sesuai dengan kesepakatan.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Qolyubi (2022), penerapan sistem
mudharabah pada UMKM dapat memberikan peluang bagi pelaku usaha untuk
mengembangkan bisnisnya dengan dukungan modal tanpa harus terikat dengan bunga atau
sistem utang yang memberatkan. Hal ini sesuai dengan prinsip ekonomi Islam yang
melarang praktik riba (bunga) dalam transaksi keuangan. Selain itu, akad mudharabah juga
mendorong kedua belah pihak untuk bekerja keras dan menjaga hubungan baik dalam
kerjasama, karena keuntungan yang diperoleh tergantung pada keberhasilan usaha yang
dijalankan.

Toko Kelontong Madura dan Praktik Mudharabah

Toko kelontong Madura, khususnya yang dikelola dengan sistem bagi hasil, menjadi
salah satu contoh penerapan akad mudharabah yang menarik untuk diteliti. Toko kelontong
yang dikelola oleh masyarakat Madura sering kali menggunakan sistem bagi hasil, di mana
pemilik modal menyerahkan modal usaha kepada pengelola, dan keuntungan yang diperoleh
dibagi sesuai dengan nisbah yang telah disepakati sebelumnya. Salah satu alasan mengapa
toko kelontong Madura banyak menggunakan sistem mudharabah adalah karena banyak
pengelola toko yang tidak memiliki modal, tetapi memiliki keterampilan dan pengalaman
dalam menjalankan bisnis (Meningkatkan, Umkm, and Klontong, 2024).

Sistem bagi hasil ini sangat menguntungkan bagi kedua belah pihak. Pemilik modal
dapat mengembangkan hartanya tanpa harus terlibat langsung dalam operasional toko,
sementara pengelola toko dapat menjalankan bisnis tanpa modal yang besar. Selain itu,
dengan menggunakan sistem ini, para pengelola toko kelontong juga memiliki insentif yang
lebih tinggi untuk menjalankan bisnis dengan lebih baik, karena keuntungan yang mereka
peroleh bergantung langsung pada hasil usaha yang dijalankan. Hal ini mendorong mereka
untuk bekerja lebih keras dan lebih efisien dalam mengelola toko kelontong (Amratul Mona,
2016).

Namun, penerapan akad mudharabah pada toko kelontong Madura juga tidak terlepas
dari tantangan. Beberapa tantangan utama yang dihadapi dalam implementasi akad
mudharabah adalah kurangnya kejujuran dari pengelola toko, ketidakpastian pendapatan,
dan persaingan yang ketat antara toko-toko kelontong yang ada di daerah tersebut
(Widiyastuti & Ningtyassari, 2023). Oleh karena itu, penerapan akad mudharabah
memerlukan kepercayaan yang tinggi antara pemilik modal dan pengelola usaha agar sistem
ini dapat berjalan dengan baik dan memberikan manfaat yang maksimal bagi kedua belah
pihak.

METODE

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan
untuk memahami secara mendalam penerapan akad mudharabah di toko kelontong Madura,
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilannya, serta persepsi dari berbagai pelaku usaha
mengenai dampaknya terhadap peningkatan pendapatan. Pendekatan kualitatif dipilih
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karena dapat memberikan pemahaman yang lebih detail mengenai fenomena yang sedang
diteliti, terutama dalam hal praktik sistem bagi hasil yang diterapkan di toko kelontong.
Dengan menggunakan pendekatan ini, peneliti dapat menggali lebih dalam mengenai
pengalaman, persepsi, dan pandangan para pelaku usaha, sehingga dapat memperoleh
gambaran yang lebih lengkap mengenai kondisi yang ada di lapangan (Charismana,
Retnawati, and Dhewantoro, 2022).

Penelitian kualitatif bertujuan untuk menggali pemahaman fenomena yang dialami
oleh subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan dalam konteks yang
spesifik dan alamiah. Dalam hal ini, peneliti ingin memahami bagaimana praktik akad
mudharabah di toko kelontong dapat mempengaruhi pendapatan pengelola toko dan pemilik
modal. Penelitian ini juga mencoba untuk menjelaskan tantangan yang dihadapi oleh para
pelaku usaha serta faktor-faktor yang mendukung keberhasilan penerapan akad mudharabah
dalam bisnis kelontong tersebut. Penelitian kualitatif menggunakan deskripsi yang
mendalam dalam bentuk kata-kata dan bahasa untuk memahami dan menganalisis konteks
serta pengalaman para pelaku usaha, sehingga tidak mengandalkan angka-angka statistik
untuk menarik kesimpulan (Asiva Noor Rachmayani, 2015).

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan pendekatan deskriptif, di mana data
yang diperoleh berupa kata-kata, gambar, dan informasi lain yang tidak berbentuk angka.
Data tersebut diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi langsung, catatan
lapangan, dokumen pribadi, serta berbagai sumber informasi yang relevan dengan topik
penelitian. Dengan menggunakan pendekatan ini, peneliti dapat mendapatkan informasi
yang lebih kaya dan komprehensif mengenai fenomena yang diteliti. Wawancara mendalam
dilakukan dengan melibatkan berbagai pihak yang terkait langsung dengan penerapan akad
mudharabah di toko kelontong, seperti pemilik toko, karyawan, serta pihak yang
memberikan pembiayaan atau modal (jika ada). Hal ini bertujuan untuk menggali berbagai
perspektif mengenai penerapan akad mudharabah dan dampaknya terhadap pendapatan
usaha (Aghitsni and Busyra, 2022).

Peneliti juga melakukan observasi untuk memperoleh pemahaman langsung
mengenai bagaimana sistem bagi hasil yang berbasis mudharabah diterapkan di lapangan.
Observasi ini bertujuan untuk melihat secara langsung praktik-praktik yang dilakukan oleh
pemilik toko dan pengelola usaha dalam menjalankan sistem mudharabah. Selain itu,
dokumentasi juga digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data sekunder yang
mendukung hasil wawancara dan observasi. Dokumen-dokumen yang dikumpulkan dapat
berupa catatan transaksi, laporan keuangan, atau dokumen lainnya yang relevan dengan
topik penelitian.

Proses penelitian ini melibatkan beberapa tahapan yang harus ditempuh oleh peneliti.
Tahap pertama adalah penentuan masalah yang ingin diteliti, yang dalam hal ini berkaitan
dengan penerapan akad mudharabah dalam toko kelontong Madura. Selanjutnya, peneliti
melakukan pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi. Setelah
data terkumpul, peneliti menyusun rancangan penelitian yang mencakup analisis data dan
penyajian hasil penelitian. Pemilihan lapangan penelitian juga merupakan bagian penting
dari proses ini, karena peneliti memilih toko kelontong Madura sebagai objek penelitian
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untuk menggali lebih dalam praktik mudharabah yang diterapkan dalam bisnis tersebut.
Setelah lapangan penelitian dipilih, peneliti menyiapkan perlengkapan yang diperlukan
untuk pengumpulan data, seperti instrumen wawancara, catatan lapangan, dan perangkat
dokumentasi.

Setelah data terkumpul, peneliti menganalisis dan menyajikan data dengan cara yang
sistematis dan komprehensif. Analisis data dilakukan dengan pendekatan induktif, yaitu
menarik kesimpulan dari data yang ada di lapangan secara bertahap. Data yang diperoleh
akan dianalisis untuk menemukan pola-pola, tema, dan hubungan antar variabel yang dapat
menjelaskan fenomena yang terjadi di lapangan, dalam hal ini adalah penerapan akad
mudharabah dalam sistem bagi hasil pada toko kelontong Madura. Melalui analisis ini,
peneliti diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi penerapan akad mudharabah dan dampaknya terhadap pendapatan
pengelola dan pemilik modal.

Metode kualitatif ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih holistik dan
mendalam mengenai bagaimana praktik akad mudharabah diterapkan di toko kelontong
Madura dan memberikan kontribusi terhadap peningkatan pendapatan, serta bagaimana
faktor-faktor seperti kejujuran, transparansi, dan kepercayaan antara pemilik modal dan
pengelola usaha dapat mempengaruhi keberhasilan sistem bagi hasil ini dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi kedua belah pihak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sistem Mudharabah pada Usaha Dagang Warung Madura dalam Meningkatkan
Pendapatan

Di kalangan warung Madura, sistem kerja sama bagi hasil atau yang dalam istilah
syariah dikenal dengan sebutan sistem mudharabah merupakan praktik yang umum
diterapkan. Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak di mana pihak
pertama (shohibul maal) menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak kedua (mudharib)
bertanggung jawab atas pengelolaan usaha. Dalam konteks warung Madura, shohibul maal
adalah pemilik toko, sementara mudharib adalah pengelola yang diberi tanggung jawab
penuh untuk menjalankan bisnis tersebut (Nasrulloh, Adiba, & Efendi, 2023).

Pada prinsipnya, sistem bagi hasil dalam akad mudharabah ini adalah pembagian
keuntungan yang diperoleh dari usaha yang dilakukan oleh kedua belah pihak. Hasil atau
keuntungan yang didapatkan dari kegiatan usaha akan dibagi berdasarkan kesepakatan yang
telah disetujui sebelumnya. Dalam hal ini, kedua pihak, yaitu pemilik modal dan pengelola
usaha, berbagi hasil yang adil sesuai dengan porsi masing-masing dalam menjalankan usaha
tersebut (Saputri & Priyono, 2024).

Sistem bagi hasil dalam mudharabah memiliki keistimewaan dibandingkan dengan
akad-akad lainnya yang ada dalam ekonomi Islam. Keistimewaan tersebut terletak pada
kemampuannya untuk memotivasi pengelola (mudharib) untuk bekerja keras agar
memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya. Karena keuntungan yang diterima oleh
pengelola akan bergantung pada jumlah keuntungan yang diusahakan dan bukan pada gaji
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tetap, ini memberikan insentif bagi pengelola untuk memaksimalkan potensi usaha
(Meningkatkan, UMKM, & Klontong, 2024).

Dalam praktiknya, sistem bagi hasil pada usaha dagang warung Madura dilakukan
dengan cara pemilik modal (shohibul maal) menyerahkan warung beserta segala isinya
kepada pengelola (mudharib). Setelah itu, pendapatan yang diperoleh dari usaha tersebut
akan dihitung setelah dikurangi biaya-biaya seperti kontrak, listrik, sampah, dan kerusakan
peralatan toko. Keuntungan yang tersisa setelah pemotongan biaya tersebut akan dibagi dua
antara pemilik modal dan pengelola dengan pembagian yang adil, yakni 50-50 (Dr.
Muhammad Syafii Antonio, 2011).

Contohnya, pada usaha warung Madura milik Cak Rino, pendapatan yang diperoleh
selama satu bulan adalah sebesar Rp 25.000.000. Setelah dikurangi biaya operasional seperti
kontrak (Rp 750.000), listrik (Rp 600.000), dan sampah (Rp 50.000), sisa pendapatan yang
dapat dibagi adalah Rp 23.600.000. Pembagian hasil antara pemilik modal dan pengelola
dilakukan secara merata, yaitu masing-masing mendapatkan Rp 11.800.000. Namun, apabila
terjadi kerugian atau kerusakan akibat kelalaian pengelola, biaya kerusakan tersebut akan
ditanggung sepenuhnya oleh pengelola (Muhzinat & Achiria, 2019).

Sistem bagi hasil ini diharapkan dapat membangun kerjasama yang optimal antara
pemilik dan pengelola warung. Pengelola diberikan kepercayaan penuh untuk mengelola
warung, sehingga mereka merasa memiliki tanggung jawab untuk menjaga dan
mengembangkan usaha tersebut. Salah satu pengelola warung Madura, yang bekerja di
warung Cak Rino, menyatakan bahwa sistem bagi hasil ini sangat menguntungkan, karena
mereka diberikan kebebasan untuk mengelola usaha semaksimal mungkin untuk mencapai
keuntungan yang lebih besar (Pemasaran et al., 2024).

Menurut pengelola tersebut, keuntungan yang diperoleh sangat bergantung pada
hasil yang didapatkan selama satu bulan, yang mendorong mereka untuk bekerja lebih keras
dan lebih bertanggung jawab dalam pengelolaan usaha. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan sistem bagi hasil di warung Madura memberikan insentif yang kuat bagi
pengelola untuk berusaha meningkatkan pendapatan, yang pada gilirannya juga
meningkatkan keuntungan bagi pemilik modal. Dengan demikian, hubungan antara pemilik
dan pengelola menjadi lebih erat, dan kedua belah pihak merasa dihargai serta terlibat
langsung dalam pengelolaan usaha.

Selain itu, tingkat kepuasan yang tinggi dari kedua belah pihak menunjukkan bahwa
sistem bagi hasil ini lebih menguntungkan dibandingkan dengan sistem sewa atau
kepemilikan tunggal. Dalam sistem sewa, pengelola hanya mendapatkan sejumlah uang
tetap tanpa terlibat dalam pembagian keuntungan yang adil, sehingga rasa memiliki terhadap
usaha menjadi lebih rendah. Sebaliknya, dengan menggunakan sistem mudharabah,
pengelola merasa memiliki tanggung jawab untuk menjaga dan meningkatkan usaha karena
keuntungan yang diperoleh tergantung pada kinerja mereka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem mudharabah dapat
meningkatkan pendapatan baik bagi pemilik modal maupun pengelola usaha. Keuntungan
yang diperoleh dari sistem ini memberikan insentif yang lebih besar bagi pengelola untuk
menjaga kualitas layanan dan kepuasan pelanggan. Ketika pelanggan merasa puas dengan
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pelayanan yang diberikan, mereka cenderung akan kembali melakukan pembelian, yang
berdampak pada peningkatan penjualan dan pendapatan toko (JASMINE, 2014). Kepuasan
pelanggan menjadi salah satu faktor utama yang mendorong keberhasilan usaha dagang,
karena pelanggan yang puas cenderung menjadi pelanggan tetap yang mendukung
kelangsungan dan pertumbuhan usaha.

Kendala dan Faktor Pendukung dalam Pelaksanaan Sistem Mudharabah pada Usaha
Dagang Warung Madura

Setiap usaha pasti menghadapi berbagai kendala dan hambatan yang perlu diatasi
agar usaha dapat bertahan dan berkembang. Warung Madura, meskipun sangat diminati oleh
masyarakat, tidak terlepas dari tantangan yang datang seiring dengan semakin ketatnya
persaingan di dunia usaha. Persaingan antar warung Madura yang semakin marak di berbagai
daerah, baik di Sumenep maupun di daerah lainnya, menjadi salah satu kendala utama yang
dihadapi oleh pemilik dan pengelola warung Madura (Widiyastuti & Ningtyassari, 2023).
Hal ini membuat pemilik dan pengelola usaha harus mampu mengelola warung dengan baik
dan tetap menjaga daya saing agar usaha tersebut dapat bertahan.

Kendala lain yang dihadapi dalam penerapan sistem mudharabah adalah kurangnya
kejujuran pengelola. Kejujuran dan tanggung jawab pengelola sangat penting dalam sistem
mudharabah, karena pengelola diberikan kepercayaan penuh oleh pemilik modal untuk
mengelola usaha. Namun, terkadang pengelola merasa tidak terbebani oleh tanggung jawab
tersebut dan berbuat curang atau lalai dalam mengelola usaha. Hal ini sering terjadi apabila
pemilik modal tidak dapat memantau usaha secara langsung karena lokasi warung yang sulit
dijangkau atau karena kesibukan lainnya (Rika Widianita, 2023). Kejujuran pengelola sangat
berpengaruh pada keberhasilan sistem mudharabah, karena keuntungan yang diperoleh
tergantung pada pengelolaan usaha yang jujur dan transparan.

Selain itu, pendapatan yang tidak tetap juga menjadi kendala dalam penerapan sistem
mudharabah pada usaha dagang warung Madura. Pendapatan dari warung Madura tidak
selalu stabil, tergantung pada faktor musiman, tingkat permintaan pasar, dan kinerja
pengelola. Kadang-kadang pendapatan dapat meningkat pesat, namun pada bulan-bulan
tertentu bisa menurun. Hal ini menyebabkan pembagian hasil antara pemilik modal dan
pengelola tidak selalu sama setiap bulan, yang bisa menjadi sumber ketidakpuasan apabila
tidak ada pemahaman yang jelas tentang fluktuasi pendapatan (Qolyubi, 2022).

Meskipun ada kendala-kendala tersebut, ada beberapa faktor pendukung yang
memungkinkan sistem mudharabah ini berhasil. Faktor utama yang mendukung
keberhasilan sistem ini adalah kepercayaan antara pemilik modal dan pengelola. Dalam akad
mudharabah, pemilik modal memberikan kepercayaan penuh kepada pengelola untuk
mengelola usaha tanpa campur tangan langsung, dan pengelola diberi kebebasan untuk
mengelola usaha dengan cara mereka sendiri. Kepercayaan ini menjadi dasar utama dalam
menjalankan akad mudharabah, yang membangun hubungan kerja yang harmonis dan saling
menguntungkan (Marbun & Pasaribu, 2021).

Selain itu, lingkungan yang kondusif dan kemampuan beradaptasi pengelola dalam
menyesuaikan jenis barang dengan permintaan pasar yang berubah-ubah juga mendukung
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kesuksesan usaha. Lokasi warung Madura yang strategis dan potensi pasar yang besar
memberikan peluang bagi pengelola untuk meningkatkan perputaran barang dan
memperoleh keuntungan yang lebih tinggi (Saputri & Priyono, 2024). Faktor-faktor ini
bersama-sama mendukung keberhasilan sistem mudharabah, yang pada akhirnya berdampak
positif pada peningkatan pendapatan bagi kedua belah pihak.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem mudharabah
pada warung Madura melibatkan pembagian pendapatan bulanan antara pemilik modal
(shohibul maal) dan pengelola (mudharib), dengan pembagian yang adil melalui sistem
profit sharing. Perhitungan bagi hasil dilakukan berdasarkan laba yang diperoleh setelah
dikurangi biaya operasional, seperti belanja barang, kontrak, listrik, sampah, dan kerusakan.
Nisbah yang diterapkan adalah 50:50, sesuai dengan kesepakatan awal antara kedua pihak.
Keberhasilan sistem bagi hasil ini sangat bergantung pada kepercayaan yang kuat antara
pemilik modal dan pengelola, di mana pengelola diberi kebebasan untuk mengelola usaha
dengan penuh tanggung jawab.

Namun, penerapan sistem mudharabah tidak terlepas dari beberapa kendala, seperti
persaingan yang semakin ketat antar warung Madura, kurangnya kejujuran pengelola, dan
fluktuasi pendapatan yang tidak tetap. Kendala-kendala ini menuntut adanya komitmen yang
lebih besar dari pengelola untuk menjaga kualitas pengelolaan dan transparansi. Di sisi lain,
faktor pendukung utama dalam keberhasilan sistem bagi hasil ini adalah adanya
keseimbangan yang menguntungkan bagi kedua pihak, serta lingkungan yang kondusif yang
mendukung pertumbuhan usaha. Dengan adanya dukungan yang baik, sistem bagi hasil ini
dapat menjadi pendorong penting bagi peningkatan pendapatan dan keberlanjutan usaha di
sektor UMKM, khususnya warung Madura.
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